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ABSTRAK

Puisi ©’Asyhadu An La Imra’ata Illa *Anti’ karya Nizar Qabbani merupakan puisi
tentang perempuan. Perempuan dalam puisi ini tertuang berdasarkan pandangan-
pandangan penyair terhadap relasi perempuan terutama keistimewaan yang
dimiliki sang perempuan. Perempuan disini secara khusus ditujukan bagi sang
kekasih si Aku lirik, namun secara luas gagasan penyair terhadap perempuan pada
umumnya. Secara lebih mendalam peneliti membahasnya dengan teori Semiotika
Riffaterre. Riffaterre menggunakan dua level pembacaan yaitu pembacaan
heuristik dan hermeneutik. Dalam pembacaan heuristik maknanya masih tersebar
dan belum menyeluruh, sehingga belum mendapat kesatuan makna. Langkah
berikutnya pembacaan hermeneutik untuk memperoleh pemusatan makna.
Pembacaan hermeneutik dengan melacak hipogram potensial untuk menemukan
model dan mengurai varian-varianya, serta menentukan hipogram aktual yang
melatarbelakangi penciptaan teks puisi. Adapun dua rumusan masalah yang
diajukan: (1) bagaimana kesatuan makna puisi ’Asyhadu An La Imra’ata llla
’Anti” Karya Nizar Qabbani melalui penerapan teori semiotik Riffaterre (2)
bagaimana figur perempuan yang tertuang dalam puisi ’Asyhadu An La Imra’ata
Illa *Anti’ Karya Nizar Qabbani dan hubungan intertekstual yang melatar
belakangi penciptaan puisinya. Hasil penelitian dengan pembacaan hermeneutik
diskriptif menampilkan kesaksian si Aku lirik tentang kompleksitas perempuan,
yang pro feminisme namun tidak sepenuhnya lepas dari sistem dan struktur
patriarkis, hipogram potensialnya menunjukkan adanya gagasan dan kesaksian
terhadap “perempuan dan teka-tekinya seperti pertanyaan yang menggantung di
balik rambutnya”, dengan dijumpai pasangan oposisional. Model yang menjadi
kalimat monumental dan puitis dalam puisi ini adalah: “’4syhadu An La Imra’ata’
dengan sembilan variannya. Kemudian, memperoleh matriks vyaitu “peran
eksentrik kehebatan sang perempuan dalam kebahagiaan si Aku lirik menciptakan
hubungan yang sakinah, mawaddah, warahmah". Adapun hipogram aktual yang
melatarbelakangi penciptaan puisi ini “ QS. Ar-rum ayat 21 dan pemikiran
feminisme liberal.

Kata Kunci: “’Asyhadu An La Imra’ata Illa *Anti’, Semiotika Riffaterre,
Nizar Qabbani, Perempuan, Feminisme Liberal.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi dari bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia yang
digunakan dalam tesis ini mengikuti Pedoman Transliterasi Arab-Latin hasil
keputusan bersama Mentri agama dan Kebudayaan yang diterbitkan Badan
Lintang Agama dan Diklat Keagamaan Departemen Agama Republik Indonesia

pada tahun 2003, yaitu sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf serta

tanda sekaligus. Daftar huruf transliterasinya dengan huruf Latin adalah sebagai

berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ alif tidak tidak
dilambangkan dilambangkan
< ba B be
< ta T te
& sa 5 es (dengan titik
di atas)
z jim J je
z ha h ha (dengan titik




di bawah)

kha Kh ka dan ha
dal D de
zal z zet (dengan titik
di atas)
ra R er
zai Z zet
sin S es
syin Sy es dan ye
sad S es (dengan titik
di bawah)
dad d de (dengan titik
di bawah)
ta t te (dengan titik
di bawah)
za z zet (dengan titik
di bawah)
‘ain koma terbalik di
atas
gain G ge
fa F ef
gaf Q Ki




4 kaf K ka
J lam L el
N mim M em
o nun N en
) wau W we
> ha H ha
2 hamzah apostrof
< ya /4 ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal
tunggal atau

monoftog atau vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Tanda Nama Huruf Latin Nama
(<) fathah a A
(z-) Kasrah [ I
“-) Dammah u U

b. Vokal Rangkap

Tanda dan Nama Gabungan Nama

Xi



Huruf Huruf
¢ - fathah dan ya ali adani
- fathah dab wau au adanu
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
H(-) fathah dan alif a a dan garis di
s (=) dan ya atas
s (z-) kasrah dan ya 1 i dan garis di
atas
s (5-) dammah dan u u dan garis di
wau atas

4. Ta Marbutah

Transliterasinya untuk Ta Marbutah ada dua:

a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fatahah, kasrah

atau dammah transliterasinya adalah /t/.

Xii




b. Ta Marbutah mati atau mendapatkan harakat sukun transliterasinya
adalah /n/.

c. Ta Marbutah suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka Ta Marbutah itu transliterasinya adalah /h/.

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau Tasydiid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda vyaitu tanda Syaddah atau Tasydiid. Dalam
transliterasinya ini tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu.

6. Kata Sandang

Kata Sandang dalam Bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu
dengan J ). Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara
kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang

diikuti oleh huruf Qamariyyah.

Kata sandang yag diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata sandang
yang diikuti oleh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan
yang digariskan di depan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti

dan dihubungkan dengan kata sambung.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Puisi sebagai salah satu genre sastra memuat gambaran yang berisi pesan
tertentu, baik fisik maupun batiniah.* Unsur pokok puisi berupa bentuk, emosi,
pemikiran dan kesan yang disampaikan lewat bahasa.? Wujud puisi memiliki
dua bangun struktur. Pertama unsur pembentuk puisi yang dapat diamati
secara visual, seperti bunyi, kata, larik atau baris, bait, dan tipografi. Kedua,
unsur pembentuk puisi yang terkandung di balik bangun struktur seperti lapis
makna, yaitu unsur yang hanya bisa didapat lewat daya kritis pikiran pembaca
dan kepekaan batin pembaca. Unsur lapis makna akan mudah dipahami jika

pembaca terlebih dahulu memahami bangun strukturnya.®

Objek material dalam penelitian ini adalah puisi ’Asyhadu An La
Imra’ata Illa ’Anti’ karya sastrawan Arab modern, Nizar Qabbani (1923-1998)
merupakan salah satu penyair suriah yang terkenal dengan syairnya yang
sensual, romantis dan kontroversial. Puisi ini memberikan sebuah ideologi dan
pandangan penafsiran tentang kesetaraan perempuan dan Kkeistimewaan-
keistimewaan yang dimilikinya. Sifat yang melekat pada kaum perempuan
yang dikontruksi secara sosial maupun kultural, bahwa perempuan identik

dengan sifatnya yang lemah lembut, memiliki jiwa emosional yang tinggi, dan

1 Aminuddin, Pengantar Apresiasi Karya Sastra (Bandung: Sinar Harapan,1991),
him.134.

2 Rachmat Djoko Pradopo, Pengkajian Puisi (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press,1987), him.7.

3 Aminuddin, Pengantar Apresiasi Karya Sastra, him.136.



berparas cantik.* Di balik sifat perempuan dan kodrati yang melekat pada
perempuan ia memiliki nilai, makna, urgensi dan tidak dapat dipandang
sebelah mata. Untuk membuktikan data empiris bahwa puisi ’Asyhadu An La
Imra’ata Illa *Anti’ karya Nizar Qabbani ini sarat akan simbololis untuk
memformulasi perempuan di dalam peristiwa yang membangun pusi, peneliti
akan memaparkan salah satu bait di dalam puisi *Asyhadu An La Imra’ata llla

"Anti’:

J8lea)) ALl e
el dalall
L) Ayl e
4 salall dalal)
3 el ¥ oof agasil
il V) oSl Jal oS (40 ) g2
agalinal s
e@_al.mj Caady
il V) CagSl) Jal ddali culaid

81a) ¥ ) 2

e (o> Qe
Siluadl) DA
'Ayyatuha al lammahatu asy syataqatu
"Al’adjlatu al jamilatu
'Ayyatuha asy syahiyyatu al bahiyyatu
"Ad daimatu tafulati
"Asyhadu an la imra’ata
Taharrarat min hukmi ahlu al kahfi illa °anti
Wa kassarat asnamahum
Wa baddadat auhamahum
Wa asqatat sultata ahli al kahfi illa anti
"Asyhadu an la Imra’ata
Istagbalat bisadriha khanajira al qabilati
Wa i’tabaratu hubbi laha
Khalasata al fadilati

4 Mansour Fakih, Menggeser Konsepsi Gender & Transformasi Sosial (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1996), him. 9.
> Nizar Qabbani, Diwan Asyhadu an la imraatan illa anti, hlm. 9-10.



Selain bait puisi di atas penuh akan siombilis dalam menformulasi
tentang kecantikan dan keberanian sang perempuan. Puisi tersebut juga telah
memenuhi Kriteria indah, sublim, agung, estetis dan ekstra-estetis dengan
keluasan imaji dengan nilai sastra yang dikemas ke dalam kata. Puisi
“Asyhadu An La Imra’ata Illa ’Anti’ membicarakan tentang kesaksian
terhadap perempuan, cintanya pada perempuan, pengakuan atas kelebihan-
kelebihan yang dimiliki perempuan, feminisme, dan bias patriaki yang masih

melekat.

Pemahaman tentang perempuan tidak terlepas dari pemahaman gender
yakni perihal asumsi-asumsi dasar yang melekat pada paradigma perempuan
serta pandangan-pandangan filosofis dan kacamata ideologis pada perempuan
secara umumnya. Paradigma tentang perbedaan perempuan yang terjadi atas
dasar jenis kelamin atau yang lainnya, seringkali didefinisikan sebagai konsep
gender. Secara sistematik gender digunakan untuk menggali dan menganalisa
informasi dalam mengidentifikasi persoalan laki-laki dan perempuan seperti
kedudukan, peran, dan tanggung jawab, serta kesenjangan-kesenjangan yang
terjadi dan faktor yang mempengaruhinya.® Feminisme hadir sebagai upaya

menuntut keadilan bagi kaum perempuan.

Sebagai suatu kelompok individu pembahasan tentang perempuan acap
kali menampilkan kerumitan tersendiri. Masyarakat memberi kesan bahwa

“posisi perempuan” dalam masyarakat ada beberapa posisi universal yang bisa

& Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Malang, UIN Malang
Press, 2008), him.17



ditempati oleh tiap-tiap perempuan. Dapat dikatakan tidak ada pernyataan
yang sederhana tentang “posisi perempuan” yang universal.” Women’s
Studies encyclopedia menjelaskan bahwa gender adalah suatu konsep kultural
yang berusaha memberikan ruang dan menempatkan perbedaan antara laki-
laki dan perempuan dalam hal peran, prilaku, karakteristik dan emosional.®
Pernyataan tersebut memberikan suatu pemahaman bahwa gender berbicara
peletakan peran dan sifat yang diberikan pada laki-laki dan perempuan yang
dihasilkan dari konstruksi sosial budaya dan kebiasaan masyarakat sesuai
dengan perannya masing-masing.® Fonomena yang berakar dari dalam
pengalaman kaum perempuan menyangkut deskriminasi dan penindasan yang
dialami memunculkan gerakan Feminisme. Feminis berupaya menggugat
kemapanan patriarki dan berbagai bentuk streotip gender lainnya.°
Memperjuangkan persoalan yang tertuju pada “kesempatan yang sama dan
hak yang sama” bagi setiap individu, termasuk di dalamnya kesempatan dan
hak perempuan sebagai gerakan Feminisme liberal. Asumsinya, perempuan

adalah makhluk rasional.*

Gambaran-gambaran tersebut oleh Nizar Qabbani (1923-1998) ditulis

dan dikemas dalam bentuk kata-kata dalam puisi ‘’Asyhadu An La Imra’ata

" Istibsyaroh, Hak-hak Perempuan Relasi Jender Menurut Tafsir al-Syarawi
(Jakarta: Teraju, 2004), him.64

8 Viky Mazaya, “Kesetaraan Gender dalam Perspektif Sejarah Islam”, SAWWA,
Volume 9, No.2. April 2014,

® Mansour Fagih, Analisis Gender & Transformasi Sosial (Yogyakarta, Pustaka
Pelajar, 2007), him.7

10 Istibsyaroh, Hak-hak Perempuan Relasi Jender Menurut Tafsir al-Sya rawi
(Jakarta: Teraju, 2004), him. 67.

Yhttp://ejournal.kopertais4.or.id/mataraman/index.php/tahdzib/article/download/324
5/2670/ diakses pada tanggal 24 juli 2021
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Illa *Anti” dengan perasaan internal yang cukup mendalam dan juga diambil
dari berbagai peristiwa, kisah-kisah nyata, atau kisah-kisah hasil imajinasi
yang memiliki banyak interpretasi makna dan pluralitas makna yang luas.
Menurut Patterson puisi merupakan suatu ungkapan hati dari seorang penulis
yang bisa diperoleh dari identitas dirinya dan pandangannya melihat makna
kehidupan.*? Puisi di sini memiliki tujuan untuk membangkitkan kesadaran

masyarakatnya dalam mengungkapkan aspirasi dan meraih kebebasan.

Nizar Qabbani (1923-1998) muncul sebagai penyair menyuarakan
pandangan atau pendapatnya tentang hak-hak perempuan melalui karya-karya
puisinya. Hampir semua karya Nizar Qabbani identik dengan pandangannya
terhadap perempuan atau feminisme khususnya puisi <’Asyhadu An La
Imra’ata Illa *Anti’. Latar belakang karya Nizar Qabbani tidak lepas dari
persoalan perempuan. Salah satunya dibentuk dari kejadian tragis yang
dialami keluarganya, yaitu saudara perempuannya yang bunuh diri sebab
menolak perjodohan. Peristiwa tersebut tentu memantik kemarahan Nizar
Qabbani (1923-1998) bagaimana hak dan kebebasan tidak diperoleh saudara
perempuannya. Jadi, tidak mengherankan seringkali karya-karyanya dibumbui
persoalan perempuan dan kepiawaiannya ditulis dalam beberapa puisinya,
yang juga banyak membicarakan penderitaan perempuan di masyarakat

kontemporer.

12 Fadil Munawwar Manshur, Perkembangan Sastra Arab dan Teori Sastra Islam
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him. 23.



Salah satu cara pandang baru tafsir sastra di lingkungan akademis
dalam memahami puisi yaitu melalui pendekatan semiotik Riffaterre.!3
Melalui pendekatan semiotik, Riffaterre (1924-2006), meletakkan pemahaman
ontologis sebagai dasar teori yang dibangunnya. Riffaterre mengukuhkan
gagasannya tentang makna puisi yang tidaklangsung dengan ciri utamanya
adalah kesatuan makna puisi yang bersifat terbatas dan teks satuan yang
pendek.'* Ketidaklangsungan makna puisi disebabkan adanya penggantian arti
(displacing of meaning), penyimpangan arti (distorting of meaning), dan
penciptaan arti (creating of meaning). Ketidaklangsungan makna puisi
disebabkan penggantian arti terjadi jika terdapat pergeseran atau perubahan
satu tanda dari satu makna ke makna lain, seperti kata atau kalimat dalam teks
sastra yang mengandung unsur metafora, personifikasi, allegori, sinekdok
atau metonimi. Ketidaklangsungan makna puisi yang kedua disebabkan
penggantian arti terjadi jika ada ambiguitas, kontradiksi atau nonsen (kata-kata
yang tidak memiliki arti dalam kamus karena hanya berupa rangkaian bunyi
akan tetapi, memiliki makna). Penyebab ketidaklangsungan makna puisi yang
ketiga disebabkan penciptaan arti terjadi jika tempat atau ruang teks dijadikan
prinsip organisasi terkait munculnya tanda-tanda melalui item-item linguistik,
seperti kata atau kalimat dalam teks sastra berbentuk rima, simetris, dan

ekuivalensi makna.'®

13 Michael Riffaterre, Semiotics of Poetry (Bloomington: Indiana University Press,
1978), him. 2.

14 Michael Riffaterre, Semiotics of Poetry, him. 1-2.

15 Michael Riffaterre, Semiotics of Poetry, him. 2.



Riffaterre di dalam teorinya mengenalkan dua level pembacaan.
Pertama, pembacaan heuristik; pembacaan mimesis, didasarkan pada arti
kamus, dan bercirikan ketidakgramatikalan. Kedua, pembacaan hermeneutik;
pembacaan proses dekoding dengan mencari model, matriks, hipogram:
potensial dan aktual untuk mendapatkan kesatuan makna puisi. Proses
pembacaan Riffaterre bertujuan untuk membaca dalam menemukan arti
bahasa, menyoroti unsur-unsur yang tidak gramatikal dalam mengiringi
penafsiran mimetik yang biasa, menemukan hipogram, yaitu menjelaskan
ekspresi yang ada dalam teks, serta untuk menurunkan matriks dari hipogram,
yaitu dengan ditemukannya sebuah pernyataan tunggal atau sebuah kata yang

dapat mencetak hipogram dalam teks.

Persoalan pembacaan dalam puisi tersebut menjadi satu hal yang
penting dalam persoalan pokok semiotik. Peneliti menganggap bahwa teori
semiotika Riffaterre diperlukan untuk membedah makna puisi yang
terkandung baik secara makna tersirat dan tersurat dalam menguraikan suatu
tanda di dalam sebuah teks sebagai sistem tanda. Mengingat bahwa teori
tersebut sangat detail dalam hal pengklasifikasian tanda, sehingga diharapkan
akan mampu menghasilkan penafsiran tanda yang detail terhadap puisi
“Asyhadu An La Imra’ata Illa *Anti’. Puisi tersebut sarat akan tanda-tanda
yang harus diketahui maknanya. Dengan melalui kerangka kerja pembacaan
heuristik dan hermeneutik peneliti akan menemukan makna perempuan dan

figur perempuan yang terkandung dalam puisi <’Asyhadu An La Imra’ata Illa

16 Semi Atar, Metode Penelitian Sastra (Bandung: Ankasa, 1993), him. 126.



’Anti” Nizar Qabbani (1923-1998) agar peneliti pribadi maupun pembaca
secara umum mengetahui dengan utuh dan tepat sasaran makna perempuan
dan figur perempuan yang terkandung dalam tanda-tanda yang ditampilkan

dalam puisi tersebut.
B. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini, peneliti membatasi kajian supaya tidak melebar
jauh dari inti pembahasan. Berikut pokok permasalahan yang penting dalam

bahasan ini;

1. Makna dan urgensi perempuan bagi kehidupan laki-laki dalam
puisi <’Asyhadu An La Imra’ata Illa *Anti’.

2. Berbagai kesaksian si Aku lirik terhadap perempuan yang tertuang
di dalam puisi mengindikasikan pro feminisme akan tetapi tidak
sepenuhnya lepas dari struktur sosial patriarkis.

3. Keterkaitan bait-bait puisi dengan perempuan sebagai fenomena

sosial di dunia Arab.

Pokok penelitian ini fokus pada kesatuan makna puisi yang dikaitkan
atau dihubungkan dengan kejadian sosial atau konteksnya, yaitu perempuan di
Suriah. Sesuai dengan apa yang dipaparkan oleh Riffaterre terkait objek
kajian semiotik, yaitu “the characteristic feature of the poem is unity”,*’ yaitu

menuntut pencaharian makna dalam puisi. Berdasarkan pemaparan yang

17 Uniawati, Mantra Melaut Suku Bejo: Interpretasi Semiotika Riffaterre (Magister
Ilmu Sastra Universitas Diponegoro, Semarang 2007), him. 22.



melatar belakangi penelitian ini, peneliti merumuskan pertanyaan penelitian

sebagai berikut:

1. Bagaimana makna perempuan dalam puisi ‘’Asyhadu An La Imra’ata
Illa *Anti’ Karya Nizar Qabbani melalui penerapan teori semiotik
Riffaterre?

2. Bagaimana figur perempuan yang tertuang dalam puisi ’Asyhadu An
La Imra’ata Illa Anti” Karya Nizar Qabbani dan hubungan
intertekstual yang melatar belakangi penciptaan puisinya?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun penelitian ini tujuan sebagai memiliki berikut:

1. Untuk mengetahui makna perempuan dalam puisi ’Asyhadu An La
Imra’ata 1lla *Anti’ Karya Nizar Qabbani melalui penerapan teori
semiotik Riffaterre.

2. Untuk mengetahui figur perempuan yang tertuang dalam puisi
“Asyhadu An La Imra’ata llla Anti’ Karya Nizar Qabbani dan
hubungan intertekstual yang melatar belakangi penciptaan puisinya.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah memberikan kontribusi

dalam mengenalkan cara ataupun hasil yang akan dicapai dari analisis teks
puisi Arab dengan menggunakan teori sastra modern khususnya teori semiotik
Riffaterre yang dewasa ini kerap kali menjadi perbincangan hangat dikalangan
para sastrawan dan kritikus sastra. Hal ini bertujuan juga meningkatkan
pemahaman pembaca dalam memaknai puisi terutama pembacaan kacamata

akademis serta menjembatani peneliti puisi dan pembaca.
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D. Kajian Pustaka

Berkaitan dengan konsep perempuan di dalam kacamataNizar Qabbani
melalui puisinya peneliti berposisi menguatkan dan melengkapi kajian yang
ada sebelumnya. Sebelumnya sudah pernah ada peneliti yang menjadikan
puisi ’Asyhadu An La Imra’ata Illa >Anti” karya Nizar Qabbani sebagai objek
khusus material penelitian, baik sebagai tugas akhir maupun artikel ilmiah.
Akan tetapi belum pernah ada yang mengkajinya melalui Semiotika Riffaterre.
Dari beberapa tinjauan pustaka yang peneliti paparkan ada tiga penelitian yang
berfokus pada objek material yang sama dan ada empat penelitian yang
berfokus mengkaji dari sisi teori semiotika Riffaterre. Hasil dari kajian

pustaka yang peneliti temukan dari sisi objek material adalah:

Pertama, Zahrah Nurafifah dalam skripsinya di Program Bahasa dan
Sastra arab Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya tahun 2019,
mengkaji ‘Assaja’ Fi Diwan ‘’Asyhadu An La Imra’ata Illa "Anti’ Li Nizar
Qabbani’.*® Peneliti melakukan studi analisis bait yang mengandung Saja’
jenis Saja’ yang terdapat dalam diwan <’Asyhadu An La Imra’ata Illa > Anti’
karya Nizar Qabbani”. Dalam kajian ini Zahrah menyimpulkan; dari 42 puisi
yang ada dalam diwan, ditemukan 34 puisi yang mengandung Saja’, 42 Saja’
Mutharaf, 11 Saja’ Murasha’ dan 39 Saja’ Mutawwazi’. Menurutnya Majaz
Mursal merupakan istilah dalam bahasa Arab yang digunakan untuk

meletakkan suatu kata bukan pada tempatnya (makna aslinya) dengan adanya

18 Zahrah Nurafifah, ‘Assaja’ Fi Diwan ‘Asyhadu Alla Imra’ata Illa Anti’ Li Nizar
Qabbani’, Skripsi Bahasa dan Sastra arab Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,
2019. him. 21.
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sebuah qorinah (kata pengikat) yang menafikan makna aslinya. Majaz Aqgli
merupakan menyandarkan perbuatan (aktivitas) atau yang semakna kepada
sesuatu yang bukan aslinya karena adanya ‘alagah serta garinah (susunan

kalimat) yang mencegah terjadinya penyandaran makna ke lafaz tersebut.

Kedua, Tiara Evi Nihayati skripsinya di Program Bahasa dan Sastra
Arab Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya tahun 2019, yang
berjudul Tasybih wa ‘agratuhu Fi Syi'ri Asyhadu Alla Imra’ata Illa Anti Li
Nizar Qabbani’. Peneliti memfokuskan pada anlisis bait yang mengandung
Tasybih. Dalam kajian ini Tiara menyimpulkan; ada tiga macam Tasybih yang
ditemukan dalam puisi ‘Asyhadu Alla Imra’ata Illa Anti’. Pertama, adat
Tasybih yaitu berupa Tasybih Mursal, dan Tasybih Mursal terdiri dari 19
Tasybih. Kedua, wajh as-syibah yaitu berupa Tasybih Mujmal, dan Tasybih
Mujmal terdiri dari 3 Tasybih. Ketiga, Tasybih Mufashal yaitu berupa Tasybih
Tamtsil, dan Tasybih Tamtsil ini terdiri dari 6 tasybih. Menurutnya Tasybih
berdasarkan maksud dan tujuannya ada satu macam yakni Tasybih Maqgbul
yang terdiri dari 5 tasybih. Tujuan Tasybih terbagi atas 5 tujuan yaitu Kashaf
Al-Musaabah terdapat 6, Bayan Migdar Hal Al-Musyabbah terdapat 6, Bayan
Imkan Wujud Al-Musyabbah terdapat 1, Tazyiin Al-Musyabbah terdapat 4, dan

Taswih Al-Musyabbah terdapat 1.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Carina Camelia Imran, mahasiswa
Program Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas
Negeri Jakarta tahun 2021, yang berjudul “Majaz Dan Maknanya Dalam

Puisi "Aku Bersaksi Tiada Perempuan Selain Engkau" Karya Nizar
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Qabbani”.!® Dalam analisisnya, ia memfokuskan pada anlisis Majaz Mursal
dan Majaz Agli serta macam-macamnya. Dalam kajian ini Carina
menyimpulkan; ditemukan 29 majaz berbeda yang terdiri dari 24 Majaz
Mursal dan 5 Majaz Agli dalam kumpulan puisi Aku lirik Bersaksi Tiada

Perempuan Selain Engkau karya Nizar Qabbani.

Selanjutnya untuk melengkapi tinjauan pustaka peneliti juga mengkaji
dari teori yang dipakai dalam penelitian ini. Hasil dari kajian pustaka yang

peneliti temukan dari sisi objek material adalah:

Pertama, Disertasi yang ditulis oleh Aning Ayu Kusumawati Program
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun
2019, Mengakaji “Konsep Tasawuf Dalam Antologi Puisi Qasidah Cinta
Karya Muhammad Zuhri Analisis Strukturalisme Semiotika Riffaterre”.?°
Dalam analisisnya, ia mengungkap kesatuan makna dalam antologi ‘Qasidah
Cinta’ karya Muhammad Zuhri dengan menggunakan teori Semiotika
Riffaterre melalui pembacaan heuristik dan pembacaan hermeneutik, dan
setelah dilakukan pembacaan cara Michael Riffaterre kemudian memaparkan
konsep tasawuf yang terkandung dalam kumpulan puisi tersebut. Melalui
pengkajian dari segi konvensi bahasa dilanjutkan dengan konvensi sastra.
Kesatuan makna tersebut berupa, penyatuan hamba dengan sang khaliq

(Wahdatul Wujud), ma rifah billah, seruan beramal shaleh, Tawazun dunia

19 Carina Camelia Imran, Majaz Dan Maknanya Dalam Puisi "Aku Bersaksi Tiada
Perempuan Selain Engkau" Karya Nizar Qabbani, Skripsi Pendidikan Bahasa Arab,
Universitas Negeri Jakarta, 2021. him.13.

20 Aning Ayu Kusumawati, Konsep Tasawuf Dalam Antologi Puisi 'Qasidah Cinta '
Karya Muhammad Zuhri (Analisis Strukturalisme Semiotika Riffaterre), Tesis Program
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2019. him. 12.
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dan akhirat, Muhasabah-muragabah, Rahmatan lil’alamin sebagai maqam
tertinggi dalam sufi, Presensi dan absensi (fana dan baqga), bersyariah untuk
meneguhkan tauhid, dan Mahabbah. Konsep tasawuf Muhammad Zuhri

adalah ahwal muhasabbah-muragabah, ahwal mahabbah dan ahwal ma’rifah.

Kedua, tesis yang ditulis oleh Aminudin Rifai, Program Pascasarjana
Illmu Sastra, Universitas Gadjah Mada Yogyakarta tahun 2015, Mengakaji
“Analisis Semiotika Riffaterre terhadap Puisi-Puisi Humor Karya Mustofa W.
Hasyim”.?* Dalam analisisnya, ia melakukan pemaknaan terhadap puisi
dengan menggunakan teori semiotika Riffaterre serta untuk menemukan
signifikasi puisi dengan pembacaan heuristik dan pembacaan retroaktif. Pada
pembacaan heuristik, ia merasakan adanya hambatan pemahaman karena
menemukan berbagai ketidakgramatikalan. Untuk melewati hambatan tersebut
harus dilanjutkan pembacaan pada level kedua yakni pembacaan retroaktif.
Dalam pembacaan retroaktif, ketidakgramatikalan bukan menjadi hambatan
tetapi menjadi pemandu menuju signifikasi. Peneliti yang diteliti adalah puisi
yang mengandung unsur humor dan hasil analisisnya mengatakan bahwa
humor sebagai sebuah ketidakgramatikalan yang muncul di dalam puisi-puisi

Karya Mustofa W. Hasyim menjadi mediator menuju signifikasi.

Ketiga, artikel yang ditulis oleh Yulia Nasrul Latifi yang berjudul

“Puisi Ana Karya Nazik Al Malaikah (Analisis Semiotika Riffaterre)” dalam

21 Aminudin Rifai, Analisis Semiotika Riffaterre terhadap Puisi-Puisi Humor Karya
Mustofa W. Hasyim, Tesis IImu Sastra, Universitas Gadjah Mada Yogyakarta, 2015. him.15.
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Adabiyyat Jurnal Bahasa dan Sastra.?> Dalam analisisnya, ia menguraikan
makna puisi yang masih tersebar melalui pembacaan heuristik yang belum
ditemukan karena masih tersebar dan belum membidik. Langkah berikutnya
setelah pembacaan heuristik dilanjutkan dengan pembacaan hermeneutik.
Dalam pembacaan hermeneutik dapat ditemukan adanya Hipogram potensial,
Model, dan Matriks yang diuraikan dalam analisisnya. Adapun hipogram
potensial menunjukkan adanya gagasan dari si Aku lirik seperti malam yang
penuh teka-teki. Sedangkan Model sebagai kalimat monumental dari puisi
yaitu bagaytu sahimatan huna. Matriks puisinya adalah ‘hakekat manusia’
dalam perspektif kefilsafatan. Terbentuknya matriks di latar belakangi oleh
Hipogram aktual. Hipogram aktualnya “pemikiran filsafat eksistensialisme
manusia”. Melalui kedua pembacaan terhadap puisi tersebut didapatakan

adanya kesatuan makna.
E. Kerangka Teori

Kajian semiotik merupakan penelitian yang mengaitkan aspek-aspek
struktur dengan tanda-tanda. Kajian ini muncul sebagai bentuk tindakan
ketidakpuasan terhadap kajian struktural. Apabila kajian struktural
menitikberatkan aspek intrinsik, sedangkan kajian semiotik mempercayai
bahwa karya sastra memiliki sistem tersendiri. Teori semiotik yang masih
berkembang salah satunya semiotika yang dikemukakan oleh Riffaterre.

Riffaterre mengatakan bahwa semiotika ditujukan sebagai “suatu deskripsi

22 Yulia Nasrul Latifi, “Puisiana Karya Nazik Mala'ikah (Analisis Semiotik
Riffaterre)”, Adabiyyat, Jurnal Bahasa dan Sastra, VVol. 12, no.1 ( 31 Juli 2013), him. 25
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yang koheren dan relatif sederhana mengenai struktur makna dalam puisi”.
Pernyataan ini dikatakan sebagai pendekatan semiotik karena puisi atau karya
sastra cenderung dipahami sebagai sistem makna yang disebut struktural.
Riffaterre juga mengatakan bahwa puisi atau karya sastra tidak hanya sebuah
dialektika antara teks dan pembaca, akan tetapi juga dialektika antara tataran

mimetik dan semiotik.

Riffaterre memandang puisi sebagai sebuah aktivitas bahasa dengan
memiliki karakteristik bahasa yang digunakan berbeda dengan bahasa sehari-
hari. Sederhananya puisi mengutarakan atau mengekspresikan sesuatu secara
tidak langsung namun dengan maksud yang lain. ketidaklangsungan ekspresi
itu merupakan konvensi sastra pada umumnya, ekspresi yang tidak langsung,
yaitu menyatakan pikiran atau gagasan secara tidak langsung, tetapi dengan
cara lain.?® Hal inilah yang membedakan bahasa puisi dengan bahasa sehari-
hari pada umumnya sebagai akibat adanya penggantian cara yang dipakai
berupa perubahan arti (displacing of meaning), perusakan arti (distrorting of
meaning), dan penciptaan arti (creating of meaning).?* Perubahan arti
(displacing of meaning) terbentuk jika suatu tanda mengalami pergeseran
makna dari makna yang satu ke makna yang lain atau suatu perwakilan kata
mewakili kata yang lain, seperti adanya majas metafora dan metonimi.
Perusakan arti (distrorting of meaning) terbentuk oleh adanya ambiguitas
maupun kontradiksi. Penciptaan arti (creating of meaning) terbentuk oleh

adanya penyusunan ruang teks dan terjadi ketika ruang (kosong) tekstual

23 A Teeuw, Tergantung pada Kata (Jakarta: Pustaka Jaya, 1980), him. 12.
24 Michael Riffaterre, Semiotics of Poetry, him. 2.
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berfungsi untuk membuat tanda dari unsur-unsur linguistik yang mungkin
tidak bermakna, seperti pembentukan simetri, rima, dan ekuivalensi semantik

antara homolog-homolog dalam suatu stanza.?®

Tiga macam pola ketidaklangsungan ekspresi tersebut mengancam
mimesis, dan representasi. Adanya ketidaklangsungan ekspresi melahirkan
ketidakgramatikalan yang memungkinkan terjadinya transformasi dari sistem
bahasa ke sistem yang lebih tinggi, dan sistem bahasa yang lebih berkembang
itu merupakan wilayah semiotik. Sistem bahasa sehari-hari bersifat mimetik
dan menciptakan arti yang beraneka ragam sebagaimana ketentuan realitas
yang bersifat kompleks, sementara karakteristik puisi menjadi unitasnya.
Bahasa puisi bersifat semiotik yaitu menciptakan makna yang tunggal dan
memusat sehingga level dalam pemahamannya lebih tinggi dari tingkat bahasa
sehari-hari. Ketidakgramatikalan pada level mimesis yaitu level teks yang
lebih rendah harus ditransformasikan ke dalam sistem level semiotik yaitu teks

yang lebih tinggi.

Untuk memberi makna secara semiotik, pertama kali dapat dilakukan
dengan pembacaan heuristik dan hermeneutik atau retroaktif.?® Riffaterre
menyebut pembacaan heuristik merupakan pembacaan yang didasarkan atas
konvensi bahasa yang karenanya bersifat mimetik atau tiruan alam, serta

membangun serangkaian arti yang heterogen, berserak-serakan atau tidak

% Michael Riffaterre, Semiotics of Poetry, him. 2.
% Michael Riffaterre, Semiotics of Poetry, him. 5-6.
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gramatikal.?” Sebuah karya puisi sebagai ekspresi bahasa bisa dimengerti jika
pembacanya memahami konvensi bahasa. Artinya sebelum memulai tahap

pemaknaan pembaca biasanya pasti menemui tantangan pada tataran mimetik.

Pembancaan tahap pertama terhadap karya sastra yang dilakukan dari
awal hingga akhir teks disebut proses dekoding. Akan tetapi pembacaan
heuristik saja tidak dapat memenuhi untuk memahami makna puisi yang
sebenarnya karena tahap ini sebagai tahap interpretasi awal yaitu tahap untuk
memahami makna secara linguistik.?® Tahap interpretasi awal yang menjadi
peran penting adalah kompetensi kebahasaan dan kesusasteraan. Dengan
menguasai dua kompetensi ini, pembaca dapat menemukan adanya "keunikan™
dalam sebuah karya sastra. "Keunikan" yang berkaitan dalam hal kebahasaan
ataupun dalam persoalan struktur karya sastra secara keseluruhan. Pembacaan
sepanjang teks ini dilakukan secara menyeluruh dengan membuat variasi atau

modifikasi ulang atas interpretasi yang tercerna di dalam pembacaan heuristik.

Sedangkan tahap kedua, pembacaan hermeneutik pembaca melakukan
upaya decoding, upaya yang dilakukan melalui peninjauan ulang dan revisi
terhadap pembacaan tahap pertamanya (heuristik) yang bermuara pada
ditemukannya satuan makna puisi yang utuh dan terpadu.?® Pembacaan
hermeneutik juga dilakukan secara struktural mengingat puisi dipahami

sebagai sebuah satuan yang bersifat struktural. Pembacaan hermeneutik yang

27 puji Santosa, Ancangan Semiotika dan Pengkajian Susastra (Bandung: Angkasa,
1933), him. 231.

28 Michael Riffaterre, Semiotics of Poetry, him. 5.

2 Abdul Hadi W. M., Hermeneutika, Estetika, dan Religiositas (Yogyakarta:
Matahari, 2004), him. 234.
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dilakukan secara struktural bergerak secara bolak balik yaitu dari bagian ke
keseluruhan dan kembali lagi ke bagian saat dilakukan pada interpretasi
hipogram potensial, hipogram aktual, model, dan matriks.*® Pada tahap
decoding semua sesuatu yang awalnya terlihat sebagai ketidakgramatikalan
akan terlihat menjadi ekuivalen sebagai varian dari matriks struktual yang
sama. Sehingga teks seperti itu merupakan suatu variasi dari sebuah struktur
tematik yang membentuk makna. Dalam pembacaan ini, pembaca lebih
memahami apa yang sudah dibaca untuk kemudian memodifikasi pemahaman

dengan pemahaman yang terjadi dalam pembacaan hermeneutik.

Riffaterre menyatakan bahwa makna puisi menyerupai sebuah donat.
Teks verbal atau sesuatu yang hadir secara tekstual diumpamakan dengan
daging donat. Sementara itu, ruang kosong yang berbentuk lubang bundar di
tengah donat yang menopang serta membentuk daging donat itu menjadi
sebuah donat, merupakan ruang kosong yang tidak ada secara tekstual namun
membentuk puisi menjadi sebuah puisi, Riffaterre menyebutnya sebagai
hipogram sekaligus merupakan pusat makna dari sebuah puisi yang disebut
sebagai matriks.® Lubang donat ini menjadi sumber signifikan yang memuat

matriks dari sebuah hipogram atau hipogram sebagai matriks.

Ada dua macam hipogram yaitu hipogram potensial (terkandung dalam

bahasa sehari-hari/umum atau bersifat deskriptif) dan hipogram aktual (berupa

30 Michael Riffaterre, Semiotics of Poetry, him. 5.
31 Puji Santosa, Ancangan Semiotika dan Pengkajian Susastra (Bandung: Angkasa,
1933), him. 234.
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teks-teks sebelumnya).®? Sebagaimana hipogram, matriks juga tidak hadir di
dalam teks karena yang hadir di dalam teks adalah aktualisasi pertama dari
matriks yaitu model. Model dapat berupa kata atau kalimat tertentu dan
selanjutnya diperluas sampai melahirkan sebuah teks secara keseluruhan
dengan ciri utama model bersifat puitis. Model adalah sebuah tanda yang
puitis dan akan menjaga kepuitisannya jika mengacu pada hipogram tertentu

atau bersifat hipogramatik.

Matriks harus diabstraksikan dari karya sastra yang dibahas dan tidak
dieksplisitkan dalam sajak karya sastra. Matriks adalah kata kunci dan bukan
kiasan. Matriks bisa berbentuk satu kata, gabungan kata, bagian kalimat atau
kalimat sederhana. Matriks bukanlah tema atau belum merupakan tema tapi
“mengarah pada tema”. Dengan kata lain jika matriks ditemukan maka akan
ditemukan tema. Matriks sebagai “hipogram” intern yang ditransformasikan
dari “model” yang berupa kiasan. Model ditransformasikan menjadi “varian-
varian”. Varian adalah transormasi model pada tiap-tiap satuan tanda

berbentuk baris atau bait, dan alinea dalam sebuah wacana.

Interpretasi terhadap karya sastra secara konprehensif hanya dapat
dikerjakan melalui interteks, karena karya sastra memuat makna yang
mengacu pada teks-teks lain, baik teks secara harafiah maupun universal.
Mengenali makna karya sastra sepenuhnya bersandar pada intelektualitas dan

terpaut pada kapabilitas pembaca.

32 Michael Riffaterre, Semiotics of Poetry, him. 5.
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F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis yaitu
metode yang menempatkan peneliti melakukan pencarian fakta melalui
analisis dan interpretasi data. Metode deskriptif dijadikan sebagai prosedur
dalam memecahkan masalah dan diselidiki dengan menggambarkan keadaan
subjek atau objek puisi sesuai fakta-fakta yang tampak sebagaimana adanya.
Fakta dalam konteks ini berupa figur perempuan yang digambarkan Nizar
Qabbani sebagai penyair dalam puisi ‘’Asyhadu An La Imra’ata Illa ’Anti’.
Sebagai sebuah studi teks fokus penelitian ini untuk mengungkapkan konsepsi
tentang perempuan. Jenis dalam penelitian ini berbentuk library research
(studi kepustakaan) atau dokumenter, yaitu peneliti berhadapan langsung

dengan teks.*
2. Objek Formal dan Objek Material

Adapun objek formal dalam tesis ini adalah Figur Perempuan dalam
Puisi “’Asyhadu An La Imra’ata llla ’Anti’ Karya Nizar Qabbani

menggunakan teori Semiotika Riffaterre.

Sedangkan objek material penelitian ini adalah puisi >’ Asyhadu An La

Imra’ata Illa > Anti” Karya Nizar Qabbani.

33 Zed Mestika, Metode penelitian kepustakaan (Jakarta, Yayasan Obor Indonesia,
2008), him. 2,
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3. Analisis Data

Penelitian perpustakaan bertujuan sebagai pembacaan secara seksama
terhadap puisi-puisi Karya Nizar Qabbani. Dalam menganalisis data, metode
yang digunakan menggunakan semiotik Riffaterre terhadap puisi-puisi Karya
Nizar Qabbani. Analisis ini bertujuan supaya dapat diketahui isi serta makna
yang tersimpan di dalam puisi untuk dilakukan klasifikasi secara logis. Puisi
ini memuat 21 bait dan peneliti melakukan pengumpulan data yang dikerjakan
dengan menggunakan teknik sampling pertimbangan. Dari 42 puisi yang
termuat dalam diwan “’Asyhadu An La Imra’ata Illa *Anti’, 1 puisi dengan
judul “’Asyhadu An La Imra’ata Illa ’Anti’ akan diambil sebagai sampel
dengan menimbang tema-tema yang kental akan konsepsi tentang perempuan
ditimbang dengan puisi yang lain. Isi atau makna yang diketahui dari puisi-
puisi tersebut selanjutnya dijadikan dasar pengetahuan lebih dalam tentang

kesaksian laki-laki terhadap perempuan.

Sebagai gejala semiotik puisi “’Asyhadu An La Imra’ata llla ’Anti’
Karya Nizar Qabbani akan dianalisis menggunakan metode pembacaan
heuristik dan pembacaan hermeneutik. Teknik menganalisis data dilakukan
melalui pembacaan teks sastra secara bersama-sama dan teoritis menggunakan
metode ilmiah dan analisisnya dilakukan secara bertahap dan sistematis untuk
mempermudah pemahaman dalam melakukan proses pemaknaan. Pertama,
dilakukan pembacaan heuristik secara keseluruhan terhadap puisi-puisi yang
dijadikan sample dalam puisi ’Asyhadu An La Imra’ata Illa > Anti’ setelah itu

dilanjutkan pembacaan secara hermeneutik. Metode pembacaan heuristik
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dilakukan oleh pembaca dengan menginterpretasikan teks sastra secara
refrensial lewat tanda-tanda linguistik. Kemudian dilanjutkan pembacaan
hermeneutik yang merupakan kelanjutan dari metode heuristik. Pembacaan
hermeneutik dilakukan oleh pembaca dengan pembacaan teks dari awal
sampai akhir secara bolak-balik sampai dapat menemukan makna karya sastra
pada tataran sistem sastra tertinggi, yaitu makna keseluruhan dari sistem
tanda. Tahap berikutnya dilanjutkan dengan dengan mencari model, varian
dan matriks. Terkahir akan mencari hipogram aktual yang melatar belakangi

penciptaan puisi ‘’Asyhadu An La Imra’ata Illa ’Anti’.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam sebuah penelitian diperlukan sistematika penyajian agar
penelitian tersebut bisa runtut dan teratur. Penelitian ini disusun dalam
beberapa bab dan dalam tiap bab terdapat sub-bab. Sistematika penulisan yang

peneliti gunakan dalam penulisan tesis ini adalah sebagai berikut;

Bab | memuat pendahuluan yang meliputi, latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka

teori, metode penelitian, dan analisis data serta sistematika penyajian.

Bab Il memuat uraian biografi Nizar Qabbani puisi “’Asyhadu An La
Imra’ata Illa >Anti’ meliputi latar belakang penciptaan karya-karyanya, bentuk
karya puisinya, pemikirannya, sejumlah karya-karyanya dan puisinya yang

banyak membahas tentang cinta dan perempuan.
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Bab 11l memuat pembahasan tentang makna perempuan dalam puisi
“Asyhadu An La Imra’ata Illa Anti’ dengan teori ‘Semiotika Riffaterre’
melalui pembacaan heuristik dan hermeneutik untuk memperoleh kesatuan

makna perempuan dalam puisi.

Bab IV memuat pembahasan tentang figur perempuan yang tertuang
dalam puisi ‘Asyhadu Alla Imra’ata I11a Anti’ Karya Nizar Qabbani melalui
pencarian model, varian dan matriks dan hipogram aktual atau hubungan

intertekstual yang melatarbelakangi penciptaan puisinya.

Bab V memuat kesimpulan dari hasil penelitian dan saran. Adapun
kesimpulan yang dimaksud merupakan kesimpulan pemaknaan semiotik
“Asyhadu An La Imra’ata Illa ’Anti’ karya Nizar Qabbani. Bab ini
dimaksudkan untuk menemukan benang merah dari bab-bab sebelumnya dan

sebagai jawaban dari rumusan masalah.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan penelitian melalui ketidaklangsungan bahasa
puisi, Riffaterre mengharuskan peneliti melakukan analisis pembacaan heuristik
pembacaan hermeneutik dengan menemukan hipogram potensial, menentukan
model dan mengurai varian-varianya. Setelah model ditentukan selanjutnya akan
ditemukan matriks. Kemudian dilanjutkan melakukan penentuan hipogram aktual
dengan mengurai penciptaan teks sebelumnya. Maka ada beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1. Penelitian ini menemukan makna perempuan yang tertuang dalam puisi
“’Asyhadu An La Imra’ata Illa *Anti’ melalui pembacaan hermeneutik
dengan sistem diskriptif, menggambarkan sang perempuan yang cantik
dengan segala keberaniannya dengan seorang laki-laki pro feminisme.
Hipogram potensialnya menunjukkan pada gagasan yang menyiratkan
“perempuan dan teka-tekinya seperti pertanyaan yang menggantung di
balik rambutnya”, yang tidak mudah untuk dijelaskan, dengan dijumpai
pasangan oposisional. Model yang menjadi kalimat monumental dan
puitis dalam puisi ini: <’Asyhadu An La Imra’ata. Setelah model puisi
diketahui kemudian mengantarkan peneliti menemukan matriks yang
ditransformasikan dari penemuan model serta varian-variannya. Matriks

puisi “’Asyhadu An La Imra’ata llla ’Anti’, yaitu "peran eksentrik

152
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kehebatan sang perempuan dalam kebahagiaan si Aku lirik
menciptakan hubungan yang sakinah, mawaddah, warahmah".
Pertama, menegakkan pondasi rumah tangga ideal sebagai konsep dari
keluarga sakinah yang berarti merasa tenang atau tentram. Kedua,
menekankan kedamaian sebagai konsep dari keluarga mawaddah yang
berarti saling cinta. Ketiga, keduanya memberikan perhatian untuk
saling membantu dalam segala urusan sebagai konsep dari keluarga
warahmah yang berarti rasa kasih sayang.

2. Dari makna perempuan di atas, figur perempuan dalam konteks ini
tidak lantas sepenuhnya lepas dari struktur patriaki. Si Aku sebagai
laki-laki (kekasihnya) tidak kehilangan keuntungan dari struktur sosial
patriarkis. Sekalipun figur perempuan yang mendominasi tidak lantas
melucuti privilese. Figur perempuan di sini tetap melakukan pekerjaan
domestik dalam melayani laki-laki namun tetap saling menguntungkan
satu sama lain. Sebagai laki-laki yang berkomitmen melawan segala
bentuk dominasi dan penindasan, ia lebih memilih jalan dialog dalam
menyelasaikan konflik. Dalam menampilkan urain kompleksitas figur
perempuan dan laki-laki yang masih terlinat ajaran patriarkinya namun
memberi perempuan jalan menuju kebebasan. Sebagaimana peneliti
mendapati dua teks yang melatar belakangi penciptaan puisi atau yang
disebut Hipogram aktual puisi ‘’Asyhadu An La Imra’ata llla >Anti’,
yaitu pertama, dari surat Ar-Rum ayat 21. Ayat ini menegaskan tanda-

tanda kekuasaan-Nya yang menciptakan setiap makhluknya berpasang-
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pasangan, supaya merasa tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya
diantara mereka rasa kasih dan sayang. Hipogram tersebut, beririsan
dengan tema puisi Nizar Qabbani, menampilkan kebahagiaan suatu
hubungan kekasih atau suami istri dengan saling melengkapi satu
sama lain. Kedua, pandangan feminisme liberal yang diperuntukkan
untuk menyudahi pemasungan terhadap kebebasan dan hak
perempuan. Menempatkan perempuan memiliki kebebasan dan
kesamaan secara penuh dan individual yang berakar pada rasionalitas.
Hipogram tersebut, beririsan dengan tema puisi Qabbani, yang
menampilkan perempuan dapat mengekspresikan cintanya secara utuh
dan kesataraan yang sama dengan laki-laki dalam berbagai tindakan
dan sisi perempuan yang berani mendobrak lingkungan sosialnya dari
tekanan tradisi patriarki, sekalipun tidak sepenuhnya.
B. Saran

Adapun saran-saran dalam, penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Mengetahui sarat perjuangan feminis liberal dalam puisi ’Asyhadu An
La Imra’ata Illa *Anti’, perlu adanya lanjutan dengan objek material
dari karya-karya puisi Nizar Qabbani yang lain untuk menggali isi dan
kadungan lebih luas.

2. Dalam konteks sosialnya, karya puisi Nizar Qabbani khususnya puisi
“Asyhadu An La Imra’ata Illa *Anti’, sudah sangat terbaca dalam hal
memajukan dan memperjuangkan hak dan keadilan bagi perempuan

dan dalam wacana sudah cukup mempengaruhi.
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3. Mencermati adanya kandungan surat Ar-rum ayat 21 yang menjadi
latar penciptaan puisi <’Asyhadu An La Imra’ata Illa >Anti’ ini menjadi

sangat relevan sepanjang perkembangan zaman.
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